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ABSTRAK

Penuaan kulit merupakan proses biologis yang dipercepat oleh paparan sinar UV, polusi, dan
radikal bebas. Salah satu cara untuk menghambat penuaan dini adalah dengan penggunaan
antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas. Penelitian ini merupakan studi eksperimental in
vitro yang bertujuan untuk mengevaluasi potensi ekstrak gambir sebagai bahan aktif dalam serum
anti-aging berdasarkan aktivitas antioksidannya. Ekstrak gambir diperoleh melalui metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
517 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak gambir memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat tinggi, dengan nilai ICso sebesar 2,0999 ppm, yang menunjukkan efektivitas tinggi dalam
menangkal radikal bebas. Persamaan regresi logaritmik yang diperoleh adalah y = 3,353 In(x) +
72,136, dengan koefisien determinasi (R2 = 0,9045), menunjukkan korelasi kuat antara konsentrasi
ekstrak dan persen inhibisi radikal bebas. Dengan kandungan antioksidan yang tinggi, ekstrak
gambir berpotensi sebagai bahan aktif dalam serum anti-aging, yang dapat membantu melindungi
kulit dari stres oksidatif. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait uji stabilitas formulasi,
efektivitas in vivo, serta kemungkinan efek samping jangka panjang untuk memastikan keamanan
dan manfaat optimal dari ekstrak gambir dalam aplikasi kosmetik.

Kata Kunci: Anti-Aging, Ekstrak Gambir, Antioksidan, DPPH, 1Cso.

ABSTRACT

Skin aging is a biological process accelerated by exposure to UV rays, pollution, and free
radicals. One way to prevent premature aging is by using antioxidants that can neutralize free
radicals. This study is an in vitro experimental research aimed at evaluating the potential of
gambier extract as an active ingredient in anti-aging serum based on its antioxidant activity.
Gambier extract was obtained through maceration using 96% ethanol. The antioxidant activity
was tested using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylnydrazyl) method with UV-Vis
spectrophotometry at a wavelength of 517 nm. The results showed that gambier extract has very
high antioxidant activity, with an ICso value of 2.0999 ppm, indicating high effectiveness in
neutralizing free radicals. The logarithmic regression equation obtained was y = 3.353 In(x) +
72.136, with a determination coefficient (R2 = 0.9045), demonstrating a strong correlation
between extract concentration and free radical inhibition percentage. With its high antioxidant
content, gambier extract has great potential as an active ingredient in anti-aging serum, which
can help protect the skin from oxidative stress. However, further research is needed regarding
formulation stability testing, in vivo effectiveness, and potential long-term side effects to ensure
the safety and optimal benefits of gambier extract in cosmetic applications.

Keywords: Anti-Aging, Gambier Extract, Antioxidant, DPPH, ICso.

PENDAHULUAN

Di tengah masyarakat modern, perawatan kulit telah menjadi perhatian yang
semakin meningkat, terutama karena meningkatnya kesadaran akan pentingnya
mempertahankan kesehatan dan penampilan kulit. Sekarang ini banyak orang lebih
selektif dalam memilih produk perawatan kulit karena mereka mencari bahan yang tidak
hanya efektif tetapi juga aman dan alami. Mengingat bahaya bahan kimia sintetis dan
keinginan untuk menggunakan produk yang lebih ramah lingkungan, permintaan akan
produk perawatan kulit berbasis bahan alami telah meningkat secara signifikan (Wirdana,
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2024). Konsumen Kkini lebih berhati-hati dalam memilih produk yang akan digunakan
pada kulit tujuan nya untuk menghindari bahan yang dapat menyebabkan iritasi, alergi
atau efek samping jangka panjang.

Dalam konteks penuaan kulit menurut S Nuranto (2021), kulit merupakan organ
terbesar tubuh dan berfungsi sebagai pelindung utama dari berbagai ancaman lingkungan
seperti sinar UV, polusi dan patogen. Dengan ini dapat dilihat bahwa kulit adalah salah
satu bagian tubuh yang paling terlihat mengalami tanda-tanda penuaan seiring
bertambahnya usia (Erika, 2023). Dapat dilihat bahwa proses ini yang menyebabkan
perubahan struktural dan fungsional pada kulit, seperti penurunan elastisitas, munculnya
kerutan dan hilangnya kelembapan alami. Radikal bebas yang berasal dari sumber
ekstrintik seperti paparan sinar UV dan polusi, dapat merusak komponen penting dalam
kulit seperti kolagen dan elastin. Dalam kasus ini, antioksidan sangat berperan penting
untuk melawan efek yang di akibatkan oleh radikal bebas.

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk melawan kerusakan
yang disebabkan oleh radikal bebas dalam tubuh manusia (Hamzah, 2021). Sejalan
dengan itu, menurut penelitian yang dikutip dari P Minerva (2005) antioksidan yang
bersumber dari ekstrak tumbuhan atau metabolisme sekunder sejauh ini telah digunakan
secara luas dalam pengobatan untuk mencegah gangguan yang berhubungan dengan
radikal bebas dan stress oksidatif. Beberapa antioksidan, seperti vitamin C dan vitamin E,
juga memiliki sifat pemutih yang dapat membantu mengurangi hiperpigmentasi dan
bintik-bintik penuaan yang disebabkan oleh paparan sinar UV (Pramono, 2022). Ini terkait
dengan kemampuan mereka untuk melindungi kulit dari stres oksidatif dan meredakan
radikal bebas yang dapat merusak sel-sel kulit. Menurut penelitian Yuliani (2016), secara
khusus, Uji DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) sering digunakan untuk mengukur
aktivitas antioksidan suatu zat. Uji DPPH dapat memberikan informasi tentang seberapa
efektif zat-zat ini dalam menetralkan radikal bebas. Radikal bebas seperti DPPH dapat
menyebabkan kerusakan seluler dan berkontribusi pada berbagai kondisi penyakit serta
proses penuaan.

Menurut Pramono (2022), konsep "anti-aging" mengacu pada upaya untuk
memperlambat, mencegah, atau membalikkan proses penuaan. Semua makhluk hidup
mengalami penuaan alami yang ditandai oleh perubahan fisiologis yang mengarah pada
penurunan fungsi sel dan jaringan seiring waktu (Rosmayanti, 2023). Proses ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari perubahan kulit seperti keriput dan penurunan elastisitas,
hingga penurunan fungsi organ dalam dan penurunan kemampuan tubuh untuk
meregenerasi. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa anti-aging adalah upaya untuk
memperlambat atau mencegah proses penuaan dalam meningkatkan kualitas hidup dan
menjaga kesehatan fisik serta penampilan. Menurut pendapat Azizah (2022), selain
penampilan anti-aging juga mencakup kesehatan internal dan kesejahteraan, aktivitas fisik
yang teratur, manajemen stres dan tidur yang cukup merupakan faktor untuk mendukung
fungsi optimal tubuh dan meminimalkan efek penuaan. Selain itu, telah terbukti bahwa
perawatan kulit anti-aging seperti retinoid, peptida, dan asam hialuronat mengurangi
keriput dan meningkatkan elastisitas kulit dengan merangsang produksi kolagen,
memperbaiki tekstur kulit, dan meningkatkan hidrasi kulit (Andrew, 2023). Penuaan yang
sehat dapat dicapai dengan mempertahankan sikap positif, menjalin hubungan sosial yang
baik, dan tetap aktif dalam komunitas (Adriani, 2022). Penggunaan serum anti-aging,
seperti serum yang mengandung ekstrak gambir, juga dapat berkontribusi pada proses
penuaan yang sehat.

Serum adalah produk perawatan kulit yang diformulasikan untuk mengatasi masalah
kulit dengan konsentrasi bahan aktif yang tinggi dibandingkan dengan produk perawatan
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kulit lainnya seperti krim atau lotion (Setiawan, 2023). Serum biasanya berbentuk cairan
atau gel ringan yang mudah diserap oleh kulit, sehingga bahan aktifnya lebih efektif.
Berdasarkan penelitian yang dikutip dari Rahmah (2023), ekstrak gambir yang diperoleh
dari ekstraksi getah dari tumbuhan Uncaria gambir Roxb, telah lama digunakan dalam
praktik pengobatan tradisional di banyak negara Asia Tenggara, terutama Indonesia.
Gambir adalah salah satu bahan alami yang menarik. Dengan berbagai manfaat
kesehatannya, termasuk kekuatan antioksidannya dan sifat regeneratifnya, ekstrak gambir
telah menarik perhatian peneliti dan produsen kosmetik untuk menggunakannya sebagai
bahan aktif dalam serum anti aging (Rahmawati, 2023).

Ekstrak gambir diketahui memiliki sifat antioksidan yang memungkinkannya
melawan radikal bebas yang bertanggung jawab atas kerusakan kulit, seperti kerusakan
DNA dan kerusakan kolagen (Mustakim, 2024). Selain itu, ekstrak gambir diketahui dapat
merangsang regenerasi sel-sel kulit, meningkatkan produksi kolagen, dan mengurangi
peradangan. Tidak banyak informasi tentang efek ekstrak gambir pada kulit meskipun
telah dilakukan beberapa penelitian. Pengaruh ekstrak gambir terhadap aktivitas
antioksidan dan produksi kolagen telah menjadi fokus studi sebelumnya, tetapi penelitian
lebih lanjut perlu dilakukan untuk menggunakannya dalam serum anti-aging.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sebagai mahasiswa program studi tata rias
dan kecantikan tertarik untuk melakukan penelitian dan ingin mengembangkan Potensi
Ekstrak Gambir sebagai Serum anti-aging.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi eksperimental in vitro yang dilakukan di
laboratorium bertujuan untuk mengevaluasi potensi serum ekstrak gambir sebagai anti-
aging dengan fokus pada aktivitas antioksidan dengan teknik uji DPPH. Dalam penelitian
ini peneliti memilih studi in vitro karena memungkinkan dilakukan dengan kondisi yang
terkontrol agar menghasilkan hasil ya.ng lebih terfokus dan akurat. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari hasil pengujian di laboratorium terkait potensi ekstrak gambir sebagai bahan
aktif serum anti-aging.

Teknik pengumpilan data yang digunakan adalah metode observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dengan mendatangi lokasi dan
mengamati, kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut dan didokumentasikan sebagai
hasil observasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati ekstrak gambir dan hasil
pengukuran antioksidan menggunakan uji DPPH atau ORAC yangmelibatkan pengamatan
langsung dari ekstrak gambir dan peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan cara
pengambilan foto kegiatan dalam melakukan penelitian serum anti-aging yang ditinjau
dari uji DPPH.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Laboratorium

Ekstrak gambir yang sudah kental diuji di laboratorium dengan tujuan untuk
mengetahui potensi dan aktivitas antioksidan pada serum anti aging menggunakan metode
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Dalam uji ini, elstrak gambir dicampurkan dengan
larutan DPPH, diukur absorbansinya menggunakan sprektrofotometer UV-Vis dan
dihitung persentase inhibisinya.

Hasil yang diperoleh dari uji laboratorium adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji Lab
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No | Konsentrsi ppm Absorbansi % Inhibisi ICso

1 15.625 ppm 0.0977 84.2012

2 21.25 ppm 0.0612 90.1035

3 62.5 ppm 0.0466 92.4644 2.0909 ppm
4 125 ppm 0.0385 93.7743

5 250 ppm 0.0282 95.4398

6 500 ppm 0.0185 97.0084

Berdasarkan data yang diperoleh, pengukuran dilakukan pada enam variasi
konsentrasi ekstrak gambir, yaitu 15.625 ppm, 31.25 ppm, 62.5 ppm, 125 ppm, 250 ppm,
dan 500 ppm. Pada konsentrasi terendah (15,625 ppm), absorbansi tercatat adalah 0,0977,
dengan persentase inhibisi 84,2012%. Persentase inhibisi terus menongkat seiring
bertambahnya konsentrasi ekstrak gambir, hingga mencapai 97,0084% pada 500 ppm. Hal
ini menunjukkan bahwa ekstrak gambir memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, karena
mampu mengurangi jumlah radikal DPPH secara signifikan bahkan pada konsentrasi yang
relatif rendah.

Grafik Regresi Logaritmik Sesuai Data Eksperimental
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Parameter utama dalam mengukur efektivitas antioksidan adalah nilai 1C50, yaitu
konsentrasi konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan unuk menghambat 50% radikal bebas.
Untuk mencari 1C50 gunakan persamaan regresi linear atau logaritmik berdasarkan
hubungan antara konsentrasi ekstrak gambir (ppm) dan % inhibisi.

Maka dari grafik diperoleh hasil analisis data menunjukkan hubungan logaritmik
antara konsentrasi ekstrak gambir dan persentase inhinisi radikal DPPH. Persamaan
regresi yang diperoleh yaitu y= 3,353In (x) + 72,136, dengan nilai R2 sebesar 0,9045.
Nilai R yang mendekati 1 menunjukkan bahwa hubungan antara konsentrasi ekstrak dan
efektifitas antioksidan sangat kuat. Artinya, semakain tinggi konsentrasi ekstrak gambir,
semakin tinggi pula kemampuannya dalam menangkal radikal bebas.

Aktivitas antioksidan yang tinggi membuktikan bahwa ekstrak gambir berpotensi
besar untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam formulasi serum anti-aging.
Antioksidan berperan penting dalam mencegah kerusakan kolagen dan elastisitas, dan
kekencangan kulit. oleh karena itu, formulasi serum berbasis ekstrak gambir dapat
menjadi alternatif yang lebih alami, aman, dan efektif.
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Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak gambir memiliki
kapasitas antioksidan yang sangat tinggi berdasarkan uji DPPH. Nilai IC50 yang rendah
menegaskan potesinya dalam menangkal radikal bebas, sehingga sangat cocok digunakan
dalam formulasi serum anti-aging.

Pembahasan Hasil Laboratorium
1. Uji Antioksidan ekstrak gambir dengan metode DPPH

DPPH adalah senyawa radikal bebas yang memiliki warna ungu pekat sebelum
bereaksi. Jika suatu senyawa memiliki aktivitas antioksidan, maka akan terjadi perubahan
warna dari ungu menjadi kuning, yang menunjukkan reaksi reduksi radikal DPPH oleh
senyawa antioksidan dalam ekstrak gambir.

WRRINL |

Gambar 1. Hasil uji antioksidan ekstrak gambir metode DPPH

Dari hasil laboratorium, perubahan warna larutan DPPH setelah ditambahkan
ekstrak gambir menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki aktivitas antioksidan yang baik.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin besar perubahan warna yang
terjadi, yang menunjukkan bahwa lebih banyak radikal bebas yang dinetralkan oleh
senyawa aktif dalam ekstrak gambir.

2. Hasil Uji Spektrofotometri UV-Vis

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak gambir dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang tertentu untuk melihat absorbansi
larutan DPPH sebelum dan sesudah reaksi dengan ekstrak gambir. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa nilai absorbansi menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi
ekstrak gambir, yang berarti semakin tinggi konsentrasi, semakin tinggi pula
efektivitasnya dalam menangkal radikal bebas.

3. Perhitungan ICso

Nilai ICso (Inhibitory Concentration 50%) merupakan indikator yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas. Nilai ICso
yang lebih rendah menunjukkan potensi antioksidan yang lebih tinggi.

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan ICso untuk ekstrak gambir adalah 2.0909
ppm. Ini berarti bahwa hanya dengan konsentrasi 2.0909 ppm, ekstrak gambir sudah
mampu menangkal setengah dari total radikal bebas yang ada dalam larutan DPPH. Nilai
ini cukup rendah, yang menandakan bahwa ekstrak gambir memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat tinggi.

4. Analisis Warna Larutan Hasil Uji Laboratorium
Seperti yang terlihat dalam gambar hasil laboratorium, warna larutan berubah dari
ungu pekat menjadi kuning pucat setelah ditambahkan ekstrak gambir. Perubahan warna
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ini menunjukkan bahwa senyawa dalam ekstrak gambir telah bereaksi dengan DPPH dan
berhasil mereduksi radikal bebas. Perubahan warna larutan pada berbagai konsentrasi
menunjukkan bahwa semakin pekat ekstrak yang digunakan, semakin besar perubahan
warna yang terjadi. Hal ini sesuai dengan hasil spektrofotometri yang menunjukkan
bahwa persentase inhibisi semakin meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak.

WAl 'S 4=

Gambar 2. warna larutan hasil uji labor
5. Implikasi Hasil Uji Antioksidan terhadap Formulasi Serum Anti-Aging
Antioksidan dalam ekstrak gambir berperan dalam melindungi kulit dari stres
oksidatif yang disebabkan oleh paparan radikal bebas. Radikal bebas dapat menyebabkan
kerusakan sel kulit, penurunan elastisitas, dan penuaan dini, sehingga diperlukan senyawa
antioksidan untuk menangkal efek tersebut.
Berdasarkan hasil laboratorium, ekstrak gambir memiliki potensi yang sangat baik
sebagai bahan aktif dalam serum anti-aging karena:
a. Memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (ICso rendah).
b. Dapat menetralkan radikal bebas dalam konsentrasi rendah.
c. Mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan katekin, yang terbukti
bermanfaat dalam menjaga kesehatan kulit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Potensi ekstrak gambir sebagai serum anti-aging yang
dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Negeri Padang, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak gambir memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi, sebagaimana
ditunjukkan oleh uji DPPH. Data eksperimen menunjukkan bahwa ekstrak gambir
memiliki antioksidan yang tinggi, ditunjukkan oleh persentase inhibisi yang mencapai
lebih dari 97% pada konsentrasi 500 ppm. Analisis regresi logaritmik menunjukkan
hubungan yang kuat antara konsentrasi ekstrak gambir dan aktivitas antioksidan dengan
persamaan y = 3.353In(x) + 72.136. Nilai IC50 ekstrak gambir dihitung sekitar 2.0909
ppm, yang berarti bahwa ekstrak gambir mampu menghambat 50% radikal bebas pada
konsentrasi yang sangat rendah.

Dengan kemampuan sebagai antioksidan kuat, ekstrak gambir dapat digunakan
sebagai bahan aktif dalam produk perawatan kulit, terutama dalam serum anti aging yang
berfungsi untuk melawan penuaan dini akibat stress oksidatif dan radikal bebas. Penelitian
ini memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan produk kosmetik berbbasis ektrak
gambir, namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut, termasuk uji stabilitas formulasi,
efektivitas in vivo, dan kemungkinan efek samping sebelum digunakan dalam inddsutri
kosmetik secara luas.
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